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KEPUTUSAN
KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
NOMOR : KEP.36/UM/KB/1/2017
TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS KEPUTUSAN KEPALA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA NOMOR SK.70/KP.003/KB/BMKG-2011
TENTANG PENUNJUKAN KOORDINATOR STASIUN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA DI SETIAP PROVINSI DI LINGKUNGAN
BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Menimbang : a. bahwa penunjukan koordinator stasiun meteorologi,
klimatologi, dan geofisika di setiap provinsi di lingkungan
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika telah
ditetapkan  berdasarkan Keputusan Kepala Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor
SK.70/KP.003/KB/BMKG-2011 sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika Nomor KEP.152/KB/X/2013;

b. bahwa dengan adanya penataan organisasi dan tata kerja
Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, Stasiun
Meteorologi, Stasiun Klimatologi, dan Stasiun Geofisika,
perlu dilakukan penyesuaian atas penunjukan koordinator
stasiun meteorologi, Kklimatologi, dan geofisika di setiap
provinsi di lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan

Geofisika;



Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika tentang
Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor
SK.70/KP.003/KB/BMKG-2011 tentang Penunjukan
Koordinator Stasiun Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
di Setiap Provinsi di Lingkungan Badan Meteorologi,

Klimatologi, dan Geofisika;

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5058);

Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2008 tentang Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 15 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika,
Stasiun Meteorologi, Stasiun Klimatologi, dan Stasiun
Geofisika (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 1528) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor
9 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor 15
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, Stasiun Meteorologi,
Stasiun Klimatologi, dan Stasiun Geofisika (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1740);



4. Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 17 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Stasiun Pemantau Atmosfer Global (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1530) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Nomor 17 Tahun 2014 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Stasiun Pemantau Atmosfer
Global (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1741);

5. Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 3 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 555);

6. Keputusan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor SK.TO/KP.OOS/KB/BMKG—QOI1 tentang
Penunjukan Koordinator Stasiun Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika di Setiap Provinsi di Lingkungan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika sebagaimana telah
diubah dengan Keputusan Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Nomor KEP.152/KB/X/2013
tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor
SK.70/KP.003/KB/BMKG-2011 tentang Penunjukan
Koordinator Stasiun Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
di Setiap Provinsi di Lingkungan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika;



Menetapkan :

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS
KEPUTUSAN KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA NOMOR SK.70/KP.003/KB/BMKG-2011
TENTANG PENUNJUKAN KOORDINATOR STASIUN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA DI SETIAP
PROVINSI DI LINGKUNGAN BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA.

Pasal I
Ketentuan Lampiran dalam Keputusan Kepala Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor
SK.70/KP.003/KB/BMKG-2011 tentang Penunjukan
Koordinator Stasiun Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika di
Setiap Provinsi di Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor
KEP.152/KB/X/2013 tentang Perubahan Atas Keputusan
Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor
SK.70/KP.003/KB/BMKG-2011 tentang Penunjukan
Koordinator Stasiun Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika di
Setiap Provinsi di Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika diubah sehingga berbunyi sebagaimana

tercantum dalam Lampiran Keputusan Kepala Badan ini.



Pasal II
Keputusan Kepala Badan ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Januari 2017

BADAN METEOROLOGI,
OGI, DAN GEOFISIKA,

SALINAN Keputusan Kepala Badan ini disampaikan kepada:

1
2.

gy G e Lo

©

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia;

Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Republik
Indonesia;

Sekretaris Utama Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

Para Deputi di lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;
Inspektur Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

Para Kepala Biro di lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;
Para Kepala Unit Pelayanan Teknis di lingkungan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika;

Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara terkait;

Yang Bersangkutan.
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